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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Hanjeli (Coix lacryma-jobi L.) atau umumnya dikenal sebagai jali dalam 
bahasa Indonesia, merupakan salah satu jenis tanaman serealia dari famili Poaceae 
(Handayani et al., 2019). Hanjeli merupakan tumbuhan tahunan yang termasuk ke 
dalam tumbuhan biji-bijian berkeping satu (Nurmala, 2003). Di Indonesia hanjeli 
dikenal dengan nama lokal yang berbeda-beda diantarnya adalah hanjeli (Jawa 
Barat), jelai (Kalimantan Timur), anjalai (Sumatera Barat), dan jelim (Aceh) 
(Handayani et al., 2019). 
Hanjeli berasal dari wilayah tropis dan subtropis di Asia dan telah dikenal 
sejak zaman prasejarah. Tumbuhan hanjeli merupakan tumbuhan asli Cina, tetapi 
juga dibudidayakan secara luas di negara Asia lainnya seperti Filipina, Burma, Sri 
Lanka, dan Thailand (Bender dan Bender, 1999). Di Jawa Barat, hanjeli dapat 
ditemukan di, Cipongkor, Kabupaten Bandung Barat; Gunung Halu, Kabupaten 
Bandung Barat; Kiarapayung, Kabupaten Sumedang; Rancakalong, Kabupaten 
Sumedang; Tanjungsari, Kabupaten Sumedang; Sukabumi; Garut, Ciamis; dan 
Indramayu. Nurmala (2003) menyatakan bahwa tumbuhan hanjeli masih ditanam 
oleh petani secara konvensional sebagai tumbuhan langka.  
Di Cina, hanjeli telah digunakan sebagai bahan makanan sejak zaman 
paleolitikum pada 28.000 SM (Liu et al., 2018). Biji hanjeli var. ma-yuen dapat 
diolah menjadi beras hanjeli dan dikonsumsi sebagai pangan fungsional pengganti 
beras. Hanjeli memiliki keunggulan dibandingkan serealia lainnya jika dilihat dari 
kandungan gizinya. Penelitian yang dilakukan oleh Qosim dan Nurmala  (2011), 
menunjukkan bahwa biji hanjeli mengandung protein, lemak, dan vitamin B1 
yang  lebih tinggi dibandingkan beras, jagung, milet, dan sorgum, sementara 
kandungan karbohidratnya lebih rendah (Qosim dan Nurmala, 2011). Biji hanjeli 
mengandung 14% protein, 5% lemak, 65% karbohidrat, 3% serat, 0,07% kalsium, 
0,242% fosfor, dan 0,001% besi (Yu et al., 2017). 
Tumbuhan hanjeli merupakan tumbuhan yang mudah dibudidayakan, tahan 
terhadap hama dan penyakit, toleran terhadap kekeringan dan kebanjiran, serta 
memiliki adaptasi yang luas pada berbagai kondisi lingkungan (Nurmala dan 
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Irwan, 2007). Walaupun memiliki kandungan gizi yang tinggi dan mudah 
dibudidayakan, di Indonesia tumbuhan hanjeli ini belum dimanfaatkan secara 
optimal serta upaya pemuliaannya masih jarang (Qosim, 2013).  
Bhandari et al. (2012) menyatakan bahwa biji hanjeli kaya akan kandungan 
fitonutrien, di antaranya adalah vitamin E (gamma-tocoferol dan gamma-
tokotrienol), fitosterol (beta-sitosterol), dan asam lemak (palmitat, oleat, linoleat) 
dengan kandungan asam lemak tak jenuh yang tinggi. Kandungan sejumlah 
komponen bioaktif termasuk polisakarida, protein, lipid, polifenol, fitosterol, 
karotenoid, spiroenon, dan laktam membuat hanjeli dapat dimanfaatkan sebagai 
sumber obat-obatan dan pangan fungsional (Zhu, 2017). Selain itu, biji hanjeli 
juga mengandung koiksol, koiksenolide, koisin, asam amino leusin, tirosin, lisin, 
asam glutamat, arginin, dan histidin (Grubben dan Partohardjono, 1996).  
Di Cina tumbuhan hanjeli ini telah dijadikan sebagai sumber utama obat 
herbal dan telah dimanfaatkan selama ribuan tahun (Yu et al., 2017). Biji hanjeli 
mengandung nutrisi dan bahan bioaktif dalam jumlah besar. Biji hanjeli telah 
digunakan sebagai makanan atau obat dalam pencegahan maupun penyembuhan 
penyakit. Pada ekstrak biji hanjeli terdapat fraksi etil asetat yang bermanfaat 
untuk menghambat efek alergi (Chen et al., 2010). Ektrak biji hanjeli dapat 
mencegah osteoporosis pada tikus (Yang, 2013). Di Ghana, Afrika Barat, hanjeli 
digunakan sebagai obat tradisional untuk penyakit tuberculosis (TB) (Nguta et al., 
2015). Biji hanjeli memiliki aktivitas antikanker (Xi et al., 2016), antioksidan, 
antidiabetes (Hien et al., 2016), dapat menjadi obat hipertensi, artritis, asma (Yu 
et al., 2017), Serta glutelin dari biji hanjeli bermanfaat sebagai antihipertensi (Li, 
2017).  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Rajesh et al.  (2017) 
menunjukkan bahwa stigmasterol yang terkandung di dalam akar hanjeli dapat 
menghambat lisis sel darah merah yang disebabkan oleh racun ular. Otsuka et al. 
(1988) menunjukkan bahwa senyawa benzoxazinoid yang diisolasi dari akar 
hanjeli memiliki aktivitas antiinflamasi. Otsuka et al. (1988) juga telah 
mengidentifikasi empat senyawa fenolik yang erdapat pada akar hanjeli. 
3 
 
Euis Ratnasari, 2019 
KANDUNGAN METABOLIT AKAR DAN DAUN HANJELI (Coix lacryma-jobi L.) LIAR DAN BUDIDAYA 
DENGAN GC-MS 
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
 
Ada dua jenis hanjeli, yaitu Coix lacryma var. ma-yuen (budidaya) dan Coix 
lacryma var. lacryma-jobi (liar). Menurut Handayani et al. (2019) Coix lacryma 
var. ma-yuen merupakan jenis yang biasa dibudidayakan karena perannya sebagai 
sumber pangan dan obat tradisonal. Ciri khas jenis ini adalah cangkangnya yang 
tipis dan mudah dipecahkan. Coix lacryma var. lacryma-jobi sering disebut hanjeli 
batu karena cangkangnya yang sangat keras dan sulit dipecahkan sehingga biasa 
digunakan sebagai bahan baku kerajinan. Hanjeli batu biasanya tumbuh liar 
karena dapat membentuk rimpang yang mampu bertahan selama musim kemarau. 
Setelah masuk musim hujan, rimpang tersebut akan tumbuh lagi untuk 
membentuk rumpun baru. Hanjeli varietas budidaya dan liar tidak hanya berbeda 
pada morfologinya,  tetapi terdapat pula perbedaan kandungan metabolit 
sekundernya. 
Kultivar atau varietas hanjeli dari setiap daerah memiliki kandungan gizi dan 
senyawa kimia yang beragam. Keragaman tersebut dipengaruhi oleh faktor 
budidaya seperti pemupukan (Nghiem et al., 2016), serta faktor genetik (Yang et 
al., 2017). Selain itu juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti suhu, 
intensitas cahaya, pH tanah, kelembaban, dan faktor cekaman lingkungan 
(Mariska, 2013), sehingga tumbuhan yang tumbuh di tempat yang berbeda dapat 
memiliki kandungan metabolit sekunder yang berbeda. Metabolit sekunder pada 
setiap organ tumbuhan dapat berbeda satu sama lain karena metabolit sekunder 
memiliki persebaran yang terbatas (Herbert, 1995). 
Penelitian mengenai kandungan metabolit pada biji hanjeli telah banyak 
dilakukan seperti penelitian yang dilakukan oleh Yu et al. (2017), Xi et al. (2016), 
Hien et al. (2016), Chen et al. (2010), Yang et al. (2013), dan Li et al. (2017), 
sedangkan penelitian mengenai akar dan daun hanjeli masih sedikit. Penelitian 
kandungan metabolit sekunder akar hanjeli budidaya telah dilakukan oleh Rajesh 
et al. (2017) di India dan Otsuka et al.  (1989) di Jepang, sedangkan kandungan 
metabolit sekunder hanjeli liar dan budidaya yang tumbuh di Indonesia belum 
banyak diteliti, begitupun dengan daun hanjeli. Di Indonesia banyak penelitian 
yang lebih terfokus pada peningkatan produksi dan nutrisi hanjeli sebagai 
alternatif bahan pangan, sedangkan potensi hanjeli sebagai sumber obat belum 
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banyak dikembangkan. Oleh karena itu, pada penelitian ini dianalisis mengenai 
kandungan metabolit sekunder pada akar dan daun hanjeli yang tumbuh liar dan 
hanjeli budidaya yang ada di Indonesia khususnya di daerah  Rancaekek, 
Kabupaten Bandung dan Wado, Kabupaten Sumedang. 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah “Bagaimana kandungan metabolit yang terdapat pada akar 
dan daun tanaman hanjeli (Coix lacryma-jobi L.) liar dan budidaya di Jawa 
Barat?” 
1.3 Pertanyaan Penelitian 
Adapun pertanyaan penelitian pada penelitian ini adalah: 
1. Apa saja kandungan metabolit yang ada pada akar hanjeli liar dan 
budidaya? 
2. Bagaimana perbandingan metabolit antara akar hanjeli liar dan budidaya? 
3. Apa saja kandungan metabolit yang ada pada daun hanjeli liar dan 
budidaya? 
4. Bagaimana perbandingan metabolit antara daun hanjeli liar dan budidaya? 
5. Bagaimana perbandingan metabolit antara akar hanjeli liar, akar hanjeli 
budidaya, daun hanjeli liar, dan daun hanjeli budidaya? 
1.4 Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Tanaman hanjeli yang digunakan adalah hanjeli yang sudah berbiji. 
2. Pelarut yang digunakan dalam ekstraksi adalah pelarut etanol 96%. 
3. Senyawa bioaktif yang dianalisis adalah senyawa volatil. 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Menganalisis kandungan metabolit pada akar tumbuhan hanjeli (Coix 
lacryma-jobi L.) liar dan budidaya. 
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2. Menganalisis kandungan metabolit pada daun tumbuhan hanjeli (Coix 
lacryma-jobi L.) liar dan budidaya. 
1.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai metabolit 
sekunder yang terkandung pada akar dan daun tumbuhan hanjeli (Coix 
lacryma-jobi L.) liar dan budidaya yang berpotensi sebagai obat yang 
dapat digunakan dalam  kehidupan. 
2. Informasi hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat 
untuk mengenali potensi hanjeli sebagai bahan obat sehingga dapat 
mendorong budidaya dan produksi hanjeli (Coix lacryma-jobi L.)  di 
Indonesia. 
1.7 Struktur Organisasi Skripsi 
Skripsi ini disusun secara sistematis dari Bab I sampai V. Hal ini tentu 
dilakukan untuk memudahkan penulis dalam mencapai tujuan yang telah 
direncanakan. Berikut ini struktur organisasi skripsi: 
Pada Bab I dijelaskan mengenai latar belakang masalah dilakukannya 
penelitian metabolit sekunder pada akar dan daun hanjeli liar dan budidaya, 
rumusan masalah penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, bahasan 
masalah, serta manfaat penelitian yang meliputi manfaat teoritis dan manfaat  
praktis, terakhir dipaparkan struktur organisasi skripsi untuk mempermudah 
penyajiannya. 
Pada Bab II dijelaskan mengenai kajian pustaka yang merupakan teori-teori 
yang akan dicantumkan peneliti sebagai landasan dalam melakukan penelitian 
meliputi penjelasan tentang metabolit sekunder, deskripsi hanjeli (Coix Lacryma-
jobi L), ekstraksi, dan Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS). Bab II 
bertujuan untuk mengumpulkan kajian pustaka mengenai karya tulis dan 
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Pada Bab III dijelasan metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, lokasi 
dan waktu penelitian, alat dan bahan, prosedur penelitian meliputi pengambilan 
sampel akar dan daun hanjeli liar dan budidaya, pengukuran faktor abiotik tanah, 
autentifikasi hanjeli, pembuatan ekstrak akar dan daun hanjeli, analisis senyawa 
metabolit akar dan daun hanjeli dengan Gas Chromatography – Mass 
Spectrometry (GC-MS) 
Pada Bab IV dijelaskan mengenai hasil dari penelitian dan dibahas secara detil 
data-data yang telah didapatkan sesuai dengan prosedur penelitian. Data yang 
didapatkan berupa informasi mengenai senyawa metabolit yang terdapat pada akar 
dan daun hanjeli. Pada pembahasan ada beberapa hal yang disampaikan seperti: 
(1) Kandungan metabolit pada akar hanjeli liar (2) Kandungan metabolit pada 
akar hanjeli budidaya (3) Perbandingan metabolit pada akar hanjeli liar dan 
budidaya (4) Kandungan metabolit pada daun hanjeli liar (5) Kandungan 
metabolit pada daun hanjeli budidaya, (6) Perbandingan antara metabolit daun 
hanjeli liar dan budidaya, serta (7) Perbandingan metabolit pada akar hanjeli liar, 
akar hanjeli budidaya, daun hanjeli liar, dan daun hanjeli budidaya. 
Bab V sebagai penutup berisi kesimpulan tentang kandungan metabolit yang 
terkandung pada akar hanjeli liar, akar hanjeli budidaya, daun hanjeli liar, daun 
hanjeli budidaya, serta perbandingan metabolit antara keempat organ tersebut. 
Pada bab ini terdapat juga implikasi atau perluasan untuk penelitian selanjutnya, 
selain itu bab ini juga berisi rekomendasi dari penulis yang diberikan kepada 
pihak-pihak terkait sebagai bentuk upaya untuk perbaikan dan penyempurnaan 
penelitian-penelitian selanjutnya. 
 
